BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Penerimaan pada informan dalam penelitian ini dibagi menjadi
empat sub-bab bagian, keinginan untuk cantik alami, bangga dengan kulit
wajah alami tanpa makeup, penggunaan skincare pada kecantikan
perempuan dan ideal cantik alami pada iklan.

Pada penerimaan penonton mengenai kecantikan pada corporate
advertising SK Il “Bare Skin Project” tidak bisa mengubah standar
kecantikan perempuan karena empat informan tetap menolak dan tidak
dapat menerima pesan dan makna iklan. Konsep kecantikan alami tanpa
makeup yang ingin SK Il ciptakan tidak bisa menjadi sebuah terobosan
untuk mengubah standar kecantikan. Bahkan pada satu informan yang
merupakan pengguna produk tersebut. Makeup tetap menjadi bagian
daripada standar kecantikan perempuan hingga sekarang.

Dan jika di lihat lebih dalam dari hasil FGD kepada kelima
informan, berdasarkan frame of reference dan field of experience yang
dimiliki masing-masing informan yakni dari produk apa saja yang mereka
gunakan sehari-hari, juga lewat pekerjaan dari masing-masing informan,
bagaimana para informan menilai seseorang yang dikatakan -cantik.
Keempat informan peneliti letakkan dalam posisi oppositional karena
keempat informan menggunakan berbagai macam produk kecantikan yang
berbeda namun memiliki satu suara yang sama yang menolak isi pesan dan
makna dari iklan SK Il “Bare Skin Project”, sementara satu suara tetap

pada negotiated dikarenakan informan tersebut memang menerima pesan
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dan pemaknaan yang diberikan oleh SK Il namun tetap membutuhkan
makeup dalam kesehariannya.
V.2. Saran
V.2.1. Saran Akademis

Penelitian  berikutnya dapat lebih dikembangkan dengan
menggunakan metode analisis semiotika. Sehingga pesan tidak hanya pada
khalayak tertentu dengan pesan tertenu juga. Penelitian ini bisa digunakan
dengan metode analisis semiotika untuk melihat arti tanda dan lambing
yang ada di di setiap scene iklan SK Il “Bare Skin Project” khusus terkait
gagasan utama mereka yang menyatakan bahwa perempuan Kkini dapat
tampil cantik alami tanpa makeup. Sehingga peneliti dapat
merepresentasikan makna kecantikan dalam iklan tersebut bukan lagi

pemaknaan dan penerimaan informan mengenai kecantikan saja.

V.2.2. Saran Praktis

Perusahaan Procter & Gamble melalui produknya SK Il dapat
membuat iklan lainnya dengan lebih seksama melihat penerimaan setiap
pesan yang ingin disampaikan melalui iklannya. Agar penonton tidak lagi
dalam posisi bingung atau bahkan dipaksa untuk membeli sesuatu dalam
mencapai hasil seperti yang dimaksud saja. Penyampaian pesan iklan harus
lebih diperhatikan lagi berdasarkan situasi, kondisi khalayak yang sedang

terjadi di Indonesia.
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